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Abstract: This research discusses the development of a web-based Event Registration Information System using
Laravel at PT Digital Inovasi Bisnis, a technology company focused on user needs analysis and software
development. The project's objective is to create an application named Symex, designed to facilitate the
management of symposium and exhibition events by Project Management Institute Indonesia (PMII). The
current system relies on manual registration through Google Form and requires manual monitoring by the
committee, who sends invoices manually to participants' emails. This research includes data collection methods
such as observation, interviews, and literature studies, along with prototype development using UML. Over six
months, the project successfully developed key features such as participant registration, login, payment
monitoring, invoice creation, and certificate issuance. The result is an efficient and user-friendly application
that significantly improves operational efficiency and user experience. Effective system development has a
substantial positive impact on event management and company operations.
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Abstrak: Penelitian ini membahas pengembangan Sistem Informasi Pendaftaran Event berbasis web
menggunakan Laravel di PT Digital Inovasi Bisnis. Perusahaan ini bergerak di bidang teknologi, khususnya
dalam analisis kebutuhan pengguna dan pengembangan perangkat lunak. Tujuan dari proyek ini adalah
menciptakan aplikasi bernama Symex yang dirancang untuk memudahkan manajemen event symposium dan
exhibition oleh Project Management Institute Indonesia (PMII). Sistem yang ada saat ini masih mengandalkan
pendaftaran manual melalui Google Form dan memerlukan pemantauan manual oleh panitia, yang mengirimkan
invoice secara manual ke email peserta. Penelitian ini mencakup metode pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan studi pustaka, serta pengembangan prototipe dengan menggunakan UML. Selama enam bulan,
proyek ini berhasil mengembangkan fitur-fitur penting seperti registrasi peserta, login, pemantauan pembayaran,
pembuatan invoice, dan penerbitan sertifikat. Hasil akhirnya adalah aplikasi yang efisien dan user-friendly yang
berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman pengguna. Pengembangan sistem yang efektif
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap manajemen event dan operasional perusahaan.

Kata kunci: Pendaftaran Event, Symex, Laravel, PMII, Manajemen Event

Pendahuluan

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi telah menjadi tulang punggung berbagai sektor,
termasuk dalam manajemen acara atau event. Penerapan sistem informasi dalam manajemen event
tidak hanya membantu dalam pengelolaan pendaftaran peserta, tetapi juga meningkatkan efisiensi
operasional dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Project Management Institute Indonesia
(PMII) sebagai organisasi yang rutin menyelenggarakan acara seperti symposium dan exhibition,
menghadapi tantangan dalam manajemen pendaftaran peserta yang dilakukan secara manual. Metode
ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia, yang dapat berdampak
negatif pada kelancaran operasional acara.

Pengembangan sistem informasi pendaftaran berbasis web menjadi solusi yang relevan dalam
menghadapi tantangan tersebut. Laravel, sebagai salah satu framework pengembangan aplikasi web
yang populer, menawarkan kemudahan dalam pengembangan sistem yang efisien dan user-friendly.
Dengan fitur-fitur seperti manajemen pengguna, pemantauan pembayaran, pembuatan invoice, dan
penerbitan sertifikat, sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
manajemen event oleh PMII.

Pengembangan perangkat lunak yang baik harus memenuhi kebutuhan pengguna dengan cara yang
efisien dan dapat diandalkan (Aditya et al., 2022; Borstler et al., 2024; Carrozza et al., 2018; Maulana
et al., 2023; Pressman, 2010; Sommerville, 2011; Sukoco et al., 2012). Selain itu, pemanfaatan
metode pengembangan sistem yang tepat, seperti metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian
ini, dapat membantu dalam memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan spesifikasi
yang diharapkan. Studi literatur lebih lanjut juga menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
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dalam manajemen event dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keberhasilan
acara.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem
informasi pendaftaran event yang dapat diandalkan, efektif, dan mampu mengatasi berbagai masalah
yang dihadapi oleh PMII dalam penyelenggaraan acara mereka. Pemanfaatan  system  informasi
dalam mengelola event terbukti dapat mendatangkan manfaat. Penelitian yang dilakukan oleh
(Mutezar & Umniy Salamah, 2021) bertujuan untuk membuat sistem manajemen event yang dapat
mengelola data event. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh fungsional di dalam
sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan harapan pengguna. Penggunaan metode Extreme
Programming menghasilkan sistem yang berkualitas, karena pengguna selalu dilibatkan untuk
memberikan feedback selama proses pengembangan system. Penelitian lain dilakukan oleh (Alba et
al.,, 2023) juga menjabarkan hal yang serupa. Hasil dari penyelenggaraan event memberikan
pelayanan yang terbaik dari sisi masyarakat dalam tumbuh kembang anak utamanya anak yang berada
pada kota Bandung dapat diberikan ruang gerak serta media pengembangan pembelajaran yang telah
dilakukan oleh para pendidik di sekolah. Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh
(Lailatussaadah et al., 2024) bertujuan untuk mendeskripsikan event management dalam kegiatan
intrakurikuler sebagai sebuah best practice. Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan event
dalam kegiatan intrakurikuler dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Kegiatan perencanaan dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan event dalam kegiatan
intrakurikuler.

Sistem Informasi Pendaftaran Event Symposium and Exhibition (Symex) adalah sistem berbasis
web yang bertujuan untuk mengelola pendaftaran event yang diselenggarakan oleh Project
Management Institute Indonesia (PMII). Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam manajemen event, seperti pendaftaran peserta, administrasi pembayaran, dan
dokumentasi seperti invoice, Confirmation Letter, dan sertifikat. PT Digital Inovasi Bisnis (PT DBI)
yang bergerak dalam bidang teknologi yang memiliki kegiatan analisis kebutuhan pengguna komputer
dan permasalahannya, pemecahan permasalahan, dan pembuatan perangkat lunak yang membawahi
vendor Project Management Institut Indonesia. Project Management Institute Indonesia (PMII) sendiri
bergerak di bidang manajemen proyek, memajukan profesi ini melalui standar dan sertifikasi global,
komunitas kolaboratif, penelitian, dan pengembangan profesional, sehingga PMII memerlukan sebuah
sistem untuk efisiensi pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi untuk
mengakomodasi kebutuhan organisasi dengan fitur-fitur seperti Dashboard, User management,
Invoice, dan Confirmation Letter. Sistem ini menggunakan web yang dapat diakses melalui berbagai
platform sehingga tidak menyulitkan pengguna yang memiliki berbagai jenis smartphone dengan
sistem operasi tertentu.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan perangkat lunak dengan metode Waterfall.
Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang bersifat linear dan
bertahap, di mana setiap fase dalam proses pengembangan harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke
fase berikutnya. Metode ini dipilih karena memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan jelas, yang
sesuai dengan kebutuhan pengembangan aplikasi. Adapun tahapan-tahapan dalam metode Waterfall
yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Maulana et al., 2023):

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) Tahap pertama adalah menganalisis kebutuhan
pengguna dan sistem. Peneliti akan mengumpulkan data terkait kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari aplikasi yang akan dikembangkan (Aditya, 2018). Penelitian ini dimulai dengan
melakukan analisis kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Dari
analisis ini, diketahui bahwa sistem pendaftaran yang sebelumnya digunakan oleh PMII masih
manual, menggunakan Google Form untuk pendaftaran peserta, dan pemantauan pembayaran
serta pengiriman invoice dilakukan secara manual. Proses ini tidak hanya memakan waktu
tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia.

2. Perancangan Sistem (System Design) Setelah kebutuhan sistem terdefinisi dengan jelas, tahap
selanjutnya adalah merancang arsitektur sistem. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
dilakukan perancangan sistem menggunakan UML untuk mendeskripsikan sistem yang berjalan
serta prototipe yang akan dibangun. Desain ini mencakup struktur basis data, arsitektur sistem,

762 | Program Studi Teknik Informatika — UNIPMA



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi - 2024 e-ISSN: 2685-5615
“Kecerdasanan Buatan & Sains Data di Era Perkembangan Teknologi: Tantangan serta Peluang” p-ISSN: 2715-5315

dan antar muka pengguna (UI). Sistem dirancang untuk mendukung beberapa fungsi utama
seperti pendaftaran peserta, login, pemantauan pembayaran, pembuatan invoice, dan penerbitan
sertifikat.

3. Implementasi  (Implementation) Tahap implementasi melibatkan pengkodean atau
pemrograman aplikasi berdasarkan desain yang telah dibuat. Dengan menggunakan metode
Waterfall, sistem dikembangkan secara bertahap. Proses pengembangan ini melibatkan
pembuatan kode program, pengujian, serta dukungan dan pemeliharaan. Selama
pengembangan, peneliti berfokus pada pembuatan fitur-fitur yang paling dibutuhkan oleh PMII,
dengan memperhatikan kemudahan penggunaan dan efisiensi sistem..

4. Pengujian (Testing) Setelah tahap implementasi selesai, aplikasi akan diuji untuk memastikan
bahwa semua fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian
dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengujian unit (unit testing), pengujian integrasi
(integration testing), dan pengujian sistem secara keseluruhan (system testing) (Auliya et al.,
2024; Christy Barus, 2019; Hadi et al., 2022; Sentosa et al., 2024; Sugiono et al., 2022).
Penekanan akan diberikan pada pengujian fungsionalitas, keandalan, kinerja, dan keamanan
aplikasi. Setiap temuan atau bug akan dicatat dan diperbaiki sebelum aplikasi diserahkan ke
tahap implementasi di lingkungan operasional.

5. Penerapan (Deployment) Tahap penerapan adalah proses di mana aplikasi yang telah diuji dan
disetujui dipasang pada lingkungan produksi. Aplikasi akan diserahkan ke pengguna akhir
setelah dilakukan pelatihan singkat mengenai cara penggunaan aplikasi. Pada tahap ini, data
awal akan dimigrasi ke dalam sistem yang baru jika diperlukan, dan sistem akan mulai
digunakan secara resmi.

Analisis
Kebutuhan

Desain
Sistem

Implementasi

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Diagram Fishbone, atau yang dikenal juga sebagai Diagram Ishikawa, adalah alat yang digunakan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memvisualisasikan penyebab-penyebab potensial dari
suatu masalah atau efek tertentu. Dalam konteks penelitian ini, Diagram Fishbone digunakan untuk
menganalisis dan mengidentifikasi berbagai masalah yang dihadapi dalam proses pendaftaran event
yang dilakukan oleh Project Management Institute Indonesia (PMII).
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Gambar 2. Pemetaan Masalah

Diagram ini membantu dalam memisahkan akar penyebab masalah yang muncul sehingga dapat
ditemukan solusi yang efektif melalui pengembangan sistem informasi yang lebih baik. Dari analisis
dengan menggunakan Diagram Fishbone, beberapa penyebab utama masalah diidentifikasi, termasuk
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metode yang tidak efisien, keterbatasan sistem yang digunakan, dan ketergantungan yang tinggi pada
proses manual. Solusi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah pengembangan sistem informasi
pendaftaran event berbasis web menggunakan Laravel, yang mampu mengintegrasikan berbagai
proses manajemen event dalam satu platform. Sistem ini juga dirancang untuk mengotomatisasi tugas-
tugas yang sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga dapat mengurangi beban kerja panitia dan
meningkatkan efisiensi serta akurasi dalam pengelolaan event.

Hasil Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini, ERD digunakan untuk merancang basis data dari Sistem Informasi
Pendaftaran Event berbasis web yang dikembangkan menggunakan Laravel. ERD membantu dalam
memodelkan hubungan antar tabel di dalam basis data, sehingga sistem yang dikembangkan dapat
mengelola data secara efisien dan terstruktur.

s a0 .

id_gelombang £ S id_login 2 R idimvolce & 1 N

Gambar 3. Desain Basis Data

Dengan ERD, struktur basis data yang mendasari sistem pendaftaran event dapat dirancang dengan
jelas dan logis. Desain ini memastikan bahwa data yang dikelola oleh sistem dapat diakses dan diolah
dengan mudah, serta mendukung kebutuhan operasional seperti pencatatan peserta, pengelolaan
pembayaran, penerbitan invoice, dan pengeluaran sertifikat.

Halaman Dashboard Admin adalah halaman utama yang digunakan oleh admin untuk mengawasi
dan mengelola seluruh aktivitas yang berlangsung dalam sistem pendaftaran event. Dashboard ini
dirancang untuk memberikan informasi secara cepat dan ringkas mengenai status pendaftaran event,
pembayaran, dan kegiatan terkait lainnya.

Hi, Welcome Back Admin! @ ADMIN

8 Total Register @  Total sales 2 Totlpaid ®  Towl outstanding

46 Rp. 173.288.000 Rp. 106.638.000 Rp. 66.650.000

User Tracking

Gambar 4. Halaman Dashboard Admin
Semua informasi penting yang dibutuhkan admin untuk mengelola event dapat diakses dalam satu

halaman, memudahkan proses monitoring dan pengambilan keputusan. Dashboard menampilkan
berbagai statistik penting, seperti jumlah total peserta yang telah mendaftar, jumlah pembayaran yang
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telah diterima, dan jumlah invoice yang sudah dikirim. Statistik ini biasanya ditampilkan dalam
bentuk grafik atau diagram yang mudah dipahami. Selanjutnya Halaman Invoice adalah tempat di
mana admin dapat mengelola seluruh proses terkait pembuatan dan pengiriman invoice kepada
peserta event. Halaman ini merupakan pusat pengelolaan keuangan dalam sistem, memastikan bahwa
semua peserta yang terdaftar mendapatkan tagihan yang sesuai.

Hi, Welcome Back!

o

Gambar 5. Menu Invoice

Admin dapat membuat invoice secara otomatis berdasarkan data pendaftaran yang telah disimpan
dalam sistem. Invoice ini mencakup rincian biaya yang harus dibayar oleh peserta, termasuk biaya
pendaftaran dan layanan tambahan lainnya. Admin dapat memastikan bahwa semua peserta
mendapatkan tagihan yang sesuai, dan status pembayaran dapat dipantau secara transparan. Selain itu,
Admin dapat memantau status setiap invoice, seperti apakah sudah dikirim, apakah peserta telah
membayar, atau jika ada invoice yang perlu diperbaiki. Status ini biasanya ditampilkan dalam bentuk
indikator atau label yang jelas. Halaman ini juga menyimpan rekam jejak atau histori dari semua
invoice yang telah diterbitkan, memungkinkan admin untuk melacak transaksi keuangan secara
lengkap dan terorganisir.

Menu terakhir yakni Halaman Confirmation Letter adalah tempat di mana admin mengelola
penerbitan dan pengiriman surat konfirmasi kepada peserta setelah pembayaran diterima. Surat
konfirmasi ini biasanya diperlukan sebagai bukti bahwa peserta telah terdaftar dan telah
menyelesaikan semua persyaratan pembayaran.

Hi, Welcome Back! 8 sovm

NNNNN
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Gambar 6. Menu Confirmation Letter

Surat konfirmasi yang dibuat secara otomatis berdasarkan data dalam sistem memastikan
bahwa semua detail yang diberikan kepada peserta adalah akurat dan disajikan secara profesional.
Dengan otomatisasi, waktu yang dibutuhkan untuk menerbitkan dan mengirim surat konfirmasi secara
manual dapat dikurangi secara signifikan.

Kesimpulan

Melalui penerapan metode pengembangan Waterfall, penelitian ini berhasil mendokumentasikan
kebutuhan pengguna secara mendalam, merancang sistem yang sesuai dengan spesifikasi, dan
mengimplementasikan fitur-fitur yang relevan. Hasil akhirnya adalah sebuah aplikasi yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan PMII tetapi juga memberikan dampak positif terhadap manajemen event
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dan operasional perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
sistem informasi berbasis web dengan pendekatan yang tepat dapat mengatasi berbagai tantangan
dalam manajemen event, serta memberikan solusi yang efisien dan handal bagi organisasi yang
mengelola acara dengan skala besar.
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